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ABSTRACT

This study was conducted because many students are still found to be victims of
bullying at school. This phenomenon has become a serious concern because it can
negatively affect students' mental health and academic achievement. Therefore, this
study aims to analyze the influence of Islamic Religious Education on bullying
prevention among students at MTs Al-Washliyah, East Jakarta. This research
employed a quantitative method using a survey approach. Data were collected
through questionnaires, observations, and documentation. The study involved 76
seventh- and eighth-grade students selected using a total sampling technique. The
results of the correlation analysis indicated a positive and significant relationship
between the two variables, with a correlation coefficient (rxy) of 0.686. The
significance value (Sig. 1-tailed) was 0.000, which is lower than the significance
level of 0.05, indicating that the relationship is statistically significant. Furthermore,
the coefficient of determination (R? was 0.470, meaning that 47% of the variation in
bullying prevention behavior can be explained by Islamic Religious Education. The
findings demonstrate that Islamic Religious Education plays an important role in
developing students' character, fostering empathy, and creating a more conducive
and bullying-free school environment. The consistent implementation of Islamic
values can serve as an effective strategy for establishing an Islamic, disciplined,
safe, and supportive school culture for all students.

Keywords: Islamic Religious Education, Bullying Prevention, MTs Al-Washliyah.
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan karena masih banyak ditemukan siswa yang menjadi korban
bullying di sekolah. Fenomena ini menjadi perhatian serius karena dapat
berdampak negatif pada kesehatan mental dan prestasi akademik siswa. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendidikan Agama
Islam terhadap pencegahan perilaku bullying di MTs Al-Washliyah Jakarta Timur.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
survei. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket,
observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini melibatkan 76 siswa dari kelas VIl dan
VIl yang dipilih dengan menggunakan teknik sampling total. Hasil analisis korelasi
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kedua
variabel, dengan nilai rxy sebesar 0,686 atau 69%. Nilai signifikansi (Sig. 1-tailed)
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sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga hubungan ini
signifikan secara statistik. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,470 atau 47%
menunjukkan bahwa hampir setengah dari variasi perilaku bullying dapat dijelaskan
oleh Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menegaskan bahwa Pendidikan
Agama Islam berperan penting dalam membangun karakter siswa, menumbuhkan
sikap empati, serta menciptakan lingkungan sekolah yang lebih kondusif dan bebas
dari praktik bullying. Implementasi nilai-nilai agama secara konsisten dapat menjadi
solusi nyata untuk menciptakan budaya sekolah yang Islami, disiplin, dan aman bagi
seluruh peserta didik.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Pencegahan Bullying, MTS AL-Washliyah

A.Pendahuluan Fenomena bullying di

Bullying merupakan salah satu Indonesia masih  menunjukkan

permasalahan yang masih sering angka yang memprihatinkan.

terjadi di lingkungan pendidikan
dan menjadi ancaman bagi
perkembangan peserta  didik.
Perilaku  bullying tidak hanya
berupa kekerasan fisik, tetapi juga
dapat berbentuk bullying verbal
seperti  mengejek, menghina,
memberikan julukan yang
merendahkan, mengolok-olok,
maupun mengucapkan kata-kata
yang menyakiti perasaan teman.
Tindakan tersebut dapat
menimbulkan  dampak  negatif
terhadap kondisi psikologis, sosial,
maupun akademik peserta didik,
seperti hilangnya rasa percaya diri,
gangguan emosional, menurunnya
motivasi belajar, hingga kesulitan
dalam membangun hubungan

sosial yang sehat.

Berdasarkan data Sistem Informasi
Online Perlindungan Perempuan
dan Anak (SIMFONI-PPA) tahun
2023, kelompok usia 13-17 tahun
merupakan kelompok dengan
jumlah korban kekerasan tertinggi.
Selain itu, data Jaringan Pemantau
Pendidikan Indonesia (JPPI) pada
tahun 2026 menunjukkan bahwa
sebagian besar kasus kekerasan di
lingkungan pendidikan terjadi di
sekolah, dengan salah satu bentuk
yang paling banyak ditemukan
adalah perundungan (bullying).
Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa upaya pencegahan bullying
masih perlu ditingkatkan melalui
berbagai pendekatan, salah
satunya melalui pendidikan.
Pendidikan Agama Islam (PAl)

memiliki peran strategis dalam
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membentuk karakter peserta didik
melalui  penanaman nilai-nilai
keislaman seperti rahmah (kasih
sayang), ukhuwah
(persaudaraan), dan ‘adl
(keadilan). Pembelajaran PAI tidak
hanya bertujuan  memberikan
pengetahuan keagamaan, tetapi
juga membentuk akhlak mulia,
menumbuhkan empati, menghargai
sesama, serta membiasakan
peserta didik untuk berperilaku
sesuai dengan ajaran Islam.
Apabila nilai-nilai tersebut
diinternalisasikan secara konsisten
melalui proses pembelajaran dan
keteladanan guru, maka peserta
didik diharapkan mampu
menghindari  berbagai perilaku
negatif, termasuk bullying.

Namun, realitas di lapangan
menunjukkan adanya kesenjangan
antara tujuan Pendidikan Agama
Islam dengan perilaku peserta
didik. Meskipun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam telah
diajarkan secara rutin di sekolah,
perilaku bullying masih ditemukan
dalam interaksi antarsiswa.
Berdasarkan hasil observasi awal
di MTs Al-Washliyah Pondok Kopi
Jakarta Timur, masih terdapat

peserta didik yang melakukan

bullying verbal berupa ejekan,
penghinaan, pemberian julukan
yang tidak pantas, serta ucapan
yang berpotensi menyakiti teman
sebaya. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa
pemahaman terhadap  materi
Pendidikan Agama Islam belum
sepenuhnya diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari.
Sejumlah penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa Pendidikan
Agama Islam memiliki kontribusi
terhnadap pembentukan karakter
peserta didik dan pencegahan
perilaku bullying. Penelitian Mariam
dkk. (2024) menunjukkan bahwa
Pendidikan Agama Islam
berpengaruh terhadap pencegahan
perilaku bullying dengan kontribusi
sebesar 63,7%. Penelitian Yuni
Rahmawati juga menemukan
adanya pengaruh pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti terhadap tindakan bullying
antar siswa. Meskipun demikian,
sebagian besar penelitian masih
mengkaji bullying secara umum
tanpa memfokuskan pada bentuk
bullying verbal serta belum secara
spesifik menghubungkan proses
pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dengan upaya
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pencegahannya pada jenjang
madrasah tsanawiyah.

Berdasarkan kondisi tersebut,
masih  terdapat  kesenjangan
penelitian (research gap) mengenai
pengaruh Pendidikan Agama Islam
terhadap pencegahan bullying
verbal pada peserta didik di
lingkungan madrasah. Oleh karena
itu, penelitian ini difokuskan untuk
menganalisis pengaruh Pendidikan
Agama Islam terhadap
pencegahan bullying verbal pada
peserta didik kelas VIl dan VIII MTs
Al-Washliyah Pondok Kopi Jakarta
Timur.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan
metode survei yang melibatkan 76
peserta didik sebagai responden.
Melalui penelitian ini diharapkan
dapat diperoleh gambaran

mengenai  besarnya pengaruh
Pendidikan Agama Islam terhadap
pencegahan bullying verbal
sehingga hasil penelitian dapat
menjadi masukan bagi sekolah
dalam memperkuat implementasi
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam sebagai salah satu strategi
membangun karakter peserta didik

dan  menciptakan  lingkungan

sekolah yang aman, kondusif, serta

bebas dari perilaku bullying.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei dan  desain penelitian
korelasional (ex  post  facto).
Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian bertujuan menguiji pengaruh
variabel Pendidikan Agama Islam
terhadap pencegahan bullying
berdasarkan data yang diperoleh dari
responden melalui instrumen
penelitian yang dianalisis secara
statistik.

Penelitian dilaksanakan di MTs
Al-Washliyah Pondok Kopi, Jakarta
Timur. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 115 peserta didik kelas VII
dan VIII. Sampel penelitian sebanyak
76 peserta didik yang ditentukan
menggunakan teknik simple random
sampling, sehingga setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk dipilih sebagai responden.

Variabel independen (X) dalam
penelitian ini adalah Pendidikan
Agama Islam, sedangkan variabel
dependen (Y) adalah pencegahan
bullying. Variabel Pendidikan Agama
Islam diukur melalui indikator proses

pembelajaran yang berorientasi pada
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penanaman nilai-nilai Islami, meliputi
nilai rahmah (kasih sayang), ukhuwah
(persaudaraan), dan ‘adl/ (keadilan).
Adapun variabel pencegahan bullying
diukur melalui indikator perilaku yang
mencerminkan sikap saling
menghargai, empati, pengendalian
diri, penghormatan terhadap hak
orang lain, serta penolakan terhadap
berbagai bentuk perilaku bullying,
khususnya bullying verbal.

Teknik  pengumpulan  data
menggunakan angket (kuesioner)
dengan skala Likert lima alternatif
jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Instrumen penelitian terdiri
atas 20 butir pernyataan untuk
variabel Pendidikan Agama Islam dan
20 butir pernyataan untuk variabel
pencegahan bullying. Selain angket,
dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data pendukung
mengenai profil sekolah, jumlah
peserta didik, serta informasi lain yang
berkaitan dengan pelaksanaan
penelitian.

Sebelum digunakan sebagai alat
pengumpulan data, instrumen
penelitian diuji validitas menggunakan
korelasi Product Moment Pearson dan

diuji reliabilitas menggunakan

koefisien Cronbach's Alpha. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa
seluruh butir pernyataan memenuhi
kriteria valid dan reliabel sehingga
layak digunakan dalam penelitian.

dilakukan

menggunakan program IBM SPSS

Analisis data

Statistics. Tahapan analisis meliputi
analisis statistik deskriptif untuk
mendeskripsikan karakteristik data, uji
prasyarat analisis yang terdiri atas uiji
normalitas dan uji linearitas, analisis
korelasi Product Moment Pearson
untuk mengetahui keeratan hubungan
antarvariabel, analisis regresi linear
sederhana untuk mengetahui

besarnya pengaruh variabel
Pendidikan Agama Islam terhadap
pencegahan bullying, serta analisis
koefisien determinasi (R?* untuk
mengetahui  besarnya  kontribusi
variabel independen terhadap variabel
dependen. Pengujian hipotesis
dilakukan pada taraf signifikansi 5% (a
= 0,05). Hipotesis alternatif (Ha)
diterima apabila nilai signifikansi (Sig.)
< 0,05, sedangkan hipotesis nol (H,)
ditolak apabila nilai s ignifikansi (Sig.)

> 0,05.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear sederhana menggunakan IBM
SPSS  Statistics, diperoleh nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,686.
Nilai tersebut menunjukkan adanya
hubungan positif yang kuat antara
Pendidikan Agama Islam dengan
pencegahan

bullying. Artinya,

semakin baik implementasi
Pendidikan Agama Islam yang
diterima peserta didik, maka semakin
tinggi pula kecenderungan mereka
dalam mencegah perilaku bullying di

lingkungan sekolah.

Descriptive Statistics

Sumber: Hasil olahan data
menggunakan IBM SPSS Statistics,
2026.

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh
nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,686 dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara Pendidikan Agama
Islam dengan pencegahan bullying.
Dengan demikian, hipotesis alternatif
(Ha) diterima, sedangkan hipotesis nol
(Ho) ditolak.

Selanjutnya, hasil analisis

regresi linear sederhana menunjukkan

nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,470. Nilai

menunjukkan  bahwa

tersebut
Pendidikan
Agama Islam memberikan kontribusi
sebesar 47% terhadap pencegahan
bullying, sedangkan 53% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di

luar penelitian.

Modal Sumsary®

Sumber: Hasil olahan data
menggunakan IBM SPSS Statistics,
2026.

Berdasarkan Tabel 2, nilai R
Square sebesar 0,470 menunjukkan
bahwa Pendidikan Agama Islam
mampu menjelaskan sebesar 47%
variasi pencegahan bullying pada
peserta didik. Adapun 53% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
variabel yang diteliti, seperti
lingkungan keluarga, teman sebaya,
budaya sekolah, maupun karakteristik

individu peserta didik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
Agama Islam berpengaruh positif dan
signifikan

terhadap pencegahan

bullying pada peserta didik kelas VII
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dan VIII MTs Al-Washliyah Pondok
Kopi, Jakarta Timur. Hasil analisis
korelasi Product Moment Pearson
menunjukkan nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,686, yang
mengindikasikan adanya hubungan
positif dengan kategori kuat antara
Pendidikan

pencegahan bullying. Hasil analisis

Agama Islam dan
regresi  linear sederhana juga
menunjukkan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,470, yang
berarti bahwa Pendidikan Agama
Islam memberikan kontribusi sebesar
47% terhadap pencegahan bullying,
sedangkan 53% sisanya dipengaruhi
oleh  faktor-faktor lain di luar

penelitian.

Temuan ini  menunjukkan
bahwa Pendidikan Agama Islam
memiliki peran  penting dalam
membentuk karakter peserta didik
melalui internalisasi nilai-nilai Islami,
seperti rahmah (kasih sayang),
ukhuwah (persaudaraan), dan ‘adl
(keadilan). Oleh karena itu, penguatan
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam perlu terus dioptimalkan sebagai
salah satu upaya preventif dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang
aman, harmonis, dan bebas dari

perilaku bullying.
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